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Pendidikan adalah sebuah usaha yang di lakukan oleh individu secara sadar dan
terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dengan tujuan mendidik
peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya, jika dalam pembelajaran luring
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sediaan  Sewee A iliki guru dalam
memfasilitasi pembe Afara jauh baik se &r;lra& aupun luring selama
darurat Covid-19, membuat rogﬁ&%@ kungorangtua/wali dalam
mendampingi peserta didik belajar. (2 r pendukung proses belajar mengajar
di masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah Teknologi
yang dimanfaatkan dengan menggunakan jaringan internet, Tempat belajar yang
difasilitasi, Sumber belajar dan media belajar yang memadai, RPP yang dirancang oleh
guru, Sarana prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambat yaitu Kondisi
jaringan yang tidak stabil , Kedaan kondisi ekonomi siswa yang masih banyak kurang
mampu, Tidak seluruhnya siswa memiliki gadget ataupun laptop sehingga
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